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Dakwah”,Bimbingan Penyuluhan Islam,2 (Juli, 2019), 170-171.



Kehidupan masyarakat saat ini mengalami perubahan-perubahan yang
sangat signifikan dalam hal aktifitas beragama. Hal tersebut disebabkan oleh
banyak faktor yang memicu perubahan-perubahan tersebut. Salah satu pemicunya
adalah berbagai berita dan informasi fakta, fake news maupun hoax diterima oleh
masyarakat. Untuk menc ga atlran kekhawatiran ini dibutuhkan

kemampuan- ahli d(&b g ini @

bidang teo

beraga %ﬁln
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baik. Da’i jug ‘/\/ ahami kondisi dan sﬂu@an dakwah agar pesan
dakwah tersampaikan d R@%@I\F{ermmh dakwah telah telah

dianjurkan bagi seluruh umat islam, sebagaimana Allah telah berfirman dalam Al

n jelas dalam

mpaikan dengan

qur’an surat Al-Imran ayat 104 :
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Artinya: “Hendaklah ada diantara kalian segolongan orang yang menyeru kepada

kebajikan, menyuruh (berbuat) yang makruf, dan mencegah yang munkar.”?

Strategi dakwah yang dipilih atau dirumuskan oleh seorang da’i akan

mempengaruhi keberhasilannya dalam berdakwah dalam masyarakat. seorang
da’i perlu menyu ’i Rg da hL?da masyarakat sesuai dengan
keberagaman s X.s @

radisi erta status'ekonomi masyarakat Indonesia
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formal. Namun pﬁé\énw B@&a erlu untuk diajarkan, salah

satu lingkungan pengetahuan adalah lingkungan masyarakat. lembaga

yang ber

hendak dicapai

ngan maslah
mempunyai

strategi yang

sistem

ajarl enjang pengetahuan

pengetahuan dalam lingkungan masyarakat disebut pula dengan pengetahuan non
formal. Salah satu lembaga pengetahuan islam non formal yang dibentuk oleh

masyarakat adalah majelis taklim.

2 Al-Qur’an, 3:104.



Salah satu bagian masyarakat yang membentuk dan memberdayakan
majelis taklim adalah penyuluh agama. Majelis taklim bentukan penyuluh agama
menjadi  sangat dibutuhkan ditengah terombang-ambingnya kehidupan

masyarakat yang dipenuhi dengan problematika pengetahuan agama. Penyuluh

agama pada majelis taklim berfungsi-sebagai pendidik non formal yang mampu

memberikan pe b\'gjgan‘%da ang}oszJjg?ta lim berupa pengetahuan
r

nen SQ

agama isl men iagidah, akhlak, figih,

serta p %Iéja ! dan \/

m i ini oleh karena itu
di%ka : 6 i ya M gﬂg ini salah
satlm ia a p@*asaan dalam
0 mu@i yang saat ini

ama islam tidak

hanya men pesan-pesan-dakwah diatas mi saja. Tetapi dilakukan
secara menyeluruh de ganﬁ @ ‘Bﬁkomunikasi yang ada.

Tingkat pengetahuan agama islam yang dimiliki oleh masyarakat
kanigaran terkhusus masyarakat yang tergabung dan menjadi anggota majelis

taklim beragam. Ada beberapa anggota yang sudah memahami agama islam

% Elliya Nafilatul Afifah “Strategi Penyuluh Agama Islam dalam Meningkatkan
Pendidikan Agama Islam di Majelis Taklim desa grinting Ngawi”, (Skripsi, IAIN Ponorogo,
2023), 2.



dengan baik, tetapi ada juga yang belum memahami agama islam dengan baik.
Namun, secara keseluruhan tingkat pengetahuan agama islam yang dimiliki oleh
anggota majelis taklim di kanigaran ini tergolong baik dan meningkat

dibandingkan dengan masyarakat yang tidak tergabung dalam majelis taklim.

Majelis taklim r%@naw Un majelis taklim yang menjadi
motivasi bagi n%lk.ta lim lai r@k@ﬂ mampu mengadakan

keglatanQ% Iti iap {u/bu@n sekali. Selain
meng& jeli iatan-kegiatan

|al'2 i e ib. d‘ Oleh karena
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Qur’an serta hukum-huku I&QB{

adalah problematika pengetahuan agama Islam di lingkungan masyarakat.

ihadapi adalah masalah

g mana masalah-masalah tersebut

Masalah yang sering dijumpai adalah masih adanya anggota Majelis
taklim yang belum bisa membaca Al-Qur’an hal ini dikarenakan anggota Majelis

taklim berasal dari latarbelakang yang berbeda-beda. Masalah tentang rendahnya



pemahaman terhadap hukum-hukum Islam seperti figih wanita, figh muamalah,
figh ibadah juga ditemukan dalam Majelistaklim di nurul hasanah. Masalah ini
muncul karena keberagaman jenjang pengetahuan yang dimiliki oleh anggota

Majelis taklim dan juga perbedaan tingkat pengetahuan agama Islam yang
dimliki. Padahal pengetahuan §ma slam sangat diperlukan dalam kehidupan
hél ?ba ah

sehari- hari apalegoiﬁ@& 1? O

ma é\m di Majelis taklim
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Berdasarkan hal t(ﬁiﬁ@ﬁa;;angkah-langkah yang tepat dalam

peningkatan pengetahuan agama Islam di Majelis taklim Nurul Hasanah melalui

pemberdayaan bimbingan dan penyuluhan Islam. Dalam hal ini penyuluh agama
Islam kecamatan Kanigaran menggunakan strategi yang tepat untuk mengatasi
permasalahan yang ada di Majelis taklim Nurul Hasanah. Melihat kenyataan

tersebut melatar belakangi penulis untuk mengetahui strategi yang bagaimana



yang dilakukan oleh penyuluh agama untuk meningkatkan Pengetahuan Agama
Islam pada anggota Majelis taklim, oleh karena itu penulis tertarik untuk

melakukan penelitian dengan judul :

“Strategi dakwah penyuluh agama islam KUA kepada majelis
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PROBO

1. Bagaimana Perencanaan strategi dakwah yang dilakukan oleh penyuluh

alam penelitian ini

agama KUA di majelis taklim nurul hasanah Kanigaran ?
2. Bagaimana pelaksanaan strategi dakwah yang di lakukan oleh penyuluh

agama KUA kepada majelis taklim nurul hasanah Kanigaran ?



3. Bagaimana implikasi dari strategi dakwah penyuluh agama KUA dalam
majelis taklim nurul hasanah Kanigaran ?

D. TUJUAN PENELITIAN

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah :

1. Mengetahuji egi&n&laM@ﬁyuluh agama KUA di majelis
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m\/ah penyuluh
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berbeda-bedanya strategi dakwah sesuai dengan  karakteristik

masyarakatnya.



3. Bagi masyarakat Sebagai kontribusi wawasan pengetahuan tentang
strategi penyuluh agama islam dalam membangun masyarakat khususnya
masyarakat yang tergabung dalam masjelis taklim.
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2. Stratefp% \/\%
PROBO

Strategi dakwah merupakan suatu proses penyusunan upaya untuk
menghadapi sasaran dakwah dalam situasi dan kondisi tertentu. Peran strategi
dakwah sangat penting dalam aktifitas dakwah yang bertujuan untuk
tersampaikannya pesan dakwah kepada sasaran dakwah dengan baik, agar

pesan dakwah tersampaikan dengan lebih terkesan kepada sasaran dakwah.



3. Penyuluh Agama Islam

Penyuluh agama Islam adalah pelaksana tugas pemerintah yang
memiliki kompetensi dalam pengetahuan agama islam yang diberi tanggung

jawab dan wewenang untuk membina kerohanian masyarakat yang

mengalami problﬂi @Sdaw Itgyungannya dengan memberikan
bimbingan I% aan. @O

i
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Dalam pelaksanaannya m Qﬁ\dalah tempat pengajaran agama islam

didikan non formal

tempat mel a& engajaran agama islam.
yang tidak terikat dengan waktu, terdiri dari segala usia, kalangan, dan jenis

kelamin. Sehingga waktu, tempat majelis taklim bisa dipilih karena sifat

majelis taklim memiliki sifat yang fleksibel.
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G. PENELITIAN TERDAHULU
1. Penilitian oleh Elliya Nafilatul Afifah (Institut Agama Islam Negeri
Ponorogo) dalam artikel skripsi yang berjudul Strategi Penyuluh Agama

Islam Dalam Meningkatkan PendidikanAgama Islam Pada Majelis Taklim

glltNm dapat disimpulkan sebagai berikut :
un oleh pen islam KUA kecamatan

s k ' ela& hapan perencanaan,
erencans Miga strategi yaitu

hati. Strategi
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ting

1). Strat

Iopj.s.lldan strategi

: ,._... ---------------------- Ial@an. Strategi
as| D|®<an Ssetiap satu

aérprapat kerja. 2).
g@ ingkatkan pendidikan
agama isla mencakup dalam beberapa
ruang lingkup pendidikan agama islam yaitu : a). Pemahaman keimanan,
strategi sentimental dan indrawi memberikan implikasi positif terhadap
keyakinan anggota majelis taklim tentang keesaan Allah Swt., b).
Pemahaman akhlak, strategi sentimental dan indrawi memberikan

implikasi positif pada pemahaman akhlak yang ditunjukkan dengan akhlak

mulia yang dimiliki oleh anggota majelis taklim. ¢). Pemahaman ibadah,
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strategi sentimental dan indrawi berimplikasi pada pengetahuan ibadah
melalui praktik pembelajaran tata cara shalat di majelis taklim. d).
Pemahaman figih, strategi sentimental dan rasional dapat memberikan

implikasi positif dalam meningkatkan kesadaran zakat dan berkurban. e).

Pemahaman gqira’at pe ingkatan pemahaman ini dilihat dari sudah
baiknya %ﬁfﬁ r’an anggota m & skipun terkadang lupa
na y : arikh , Strategi sentimental

aJe‘@etahuan tentang

tegipenyuluh

ulup,agama islam,

Dpe ---------------- fode yan , tujuan yang jelas, dan duk@n kuar dari

Strategi Da&iﬁ sz sa Wajok Hulu kecamatan
Jongkat kabupaten Mempawah. Penelitian ini bertujuan : 1). Untuk
mengetahui bagaimana langkah-langkah dakwah yang dilakukan penyuluh
agama islam dalam berdakwah di Desa Wajok Hulu kecamatan Jongkat

kabupaten Mempawah. 2). Untuk mengetahui bagaimana metode dakwah

* Elliya Nafilatul Afifah, “Strategi Penyuluh Agama Islam dalam Meningkatkan
Pendidikan Agama Islam di Majelis Taklim desa grinting Ngawi”, (Skripsi, IAIN Ponorogo,
2023).
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ynag dilakukan oleh penyuluh agama dalam berdakwah di Desa Wajok
Hulu kecamatan Jongkat kabupaten Mempawah. 3). Untuk mengetahui
apa faktor pendukung dan kendala yang dialami oleh penyuluh agama
dalam berdakwah di Desa Wajok Hulu kecamatan Jongkat kabupaten
[
dltempu% y agama dZSL{
4@

ini menunjukkan bahwa langkah yang

aitu menyiapkan materi
& g sudah disusun dan
1 ugyﬂﬁteri yang diambil

ang ‘digunakan dalam

gar Mh dipahami

Mempawah. Darl h gel

diri *a menguasai

d gi waktu yang

ad’ na ada yang pro
dan 3

3. Penelitian JA} Sw (I_J)%@k uhammadiyah Palembang)

dalam artikel skripsi yang berjudul Efektivitas Dakwah Dalam
Meningkatkan Pemahaman Keagamaan (Study Kasus Pengajian Ibu-Ibu
di Mushollah Nurhadi Kelurahan Sentosa Kecamatan Seberang Ulu 2

Palembang). Hasil penelitian ini adalah pengajian atau majlis ta’lim

5 Ana, “Strategi Dakwah Penyuluh Agama Islam di Desa Wajok Hulu
kecamatan Jongkat kabupaten mempawah”, (Skripsi, IAIN Pontianak, 2021).
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sebagai lemabaga non formal yang ada ditengah-tengah masyarakat
memberikan konstribusi yang cukup besar bagi perkembangan
pemahaman keagamaan pada pengajian ibu-ibu di mushalla Nur Hadi.
Efektivitas dakwah pengajian ibu-ibu di mushollah Nurhadi ini dirasa

cukup efektif, HaI ini_dapat at anatara lain materi dari mauidzah

an kepa a C/h hasanah dari da’iyah
: gajian dila

tlkel skripsi yang

hasanah

Milenial di

KquBerdasarkan

kerjasama de m pR r@k}erta dalam menarik simpati

para remaja milenal di Kelurahan Wergu Kulon agar remaja di Wergu
Kulon bisa ikut dalam kegiatan keislaman. Kegiatan keislaman atau

dakwah yang dilakukan remaja masjid salah satunya adalah dengan

6 Sri Nurhayati, “Efektivitas Dakwah Dalam Meningkatkan Pemahaman
Keagamaan (Study Kasus Pengajian Ibu-lbu di Mushollah Nurhadi Kelurahan
Sentosa Kecamatan Seberang Ulu 2 Palembang)”, (Skripsi, Universitas Muhammadiyah
Palembang, 2020).

14



melakukan kegiatan GTA (Gerakan Terawih Anak) yang diadakan pada
bulan Ramadhan. Kegiatan ini diantaranya adalah kegiatan belajar wudhu
dengan benar, belajar mengumandangkan adzan, membuat karya seni

kaligrafi, tadarus, dan masih banyak lagi kegiatan yang dilakukan pada

bulan Ramadhan. Z agn N kegiatan pasti adanya faktor yang
mendukl%gk&a penghambat. k & ung disini adalah rasa
Al di leh remaja masjid di

a ing ) M kegiatan tersebut.

ntar anggota

pgm.hagian waktu

,,,,, nbak S ( aru Kabupaten
0 a strategi ah Majelis Taklim
Yasinta daAfn i @N/\trategl sentimental, strategi
rasional, strategi |ndraW| engan hasil seperti menyakinkan hati para
jamaah dengan cara lembut dan rendah hati dengan memberikan
pemahaman ibadah yang baik kepada jamaah dan masyarakat melalui

kegiatan yang sudah terlaksanakan. Media dakwah yang digunakan

7 Ahmad Falih, “Strategi Dakwah Kyai Khorul Anam Bagi Remaja Milenial di

Kelurahan Wergu Kulon Kecamatan Kota Kabupaten Kudus”, (Skripsi, IAIN Kudus,

2022).
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melalui lisan dan melalui audio visual. Faktor pendukung seperti
kerjasama sesama ustadzah, kepekaan dari diri masyarakat, kelapangan
hati (sabar). Faktor penghambat seperti kurangnya kesadaran, kesibukan
dan keperluan yang mendadak.®

6. Penelitian oleh Kusnadi (UNISMA Bekasi) dalam artikel skripsi yang

A ™S INFirss

berjudul Efektivitas Dakwah Dalam Meningkatkan Pemahaman

Keagamaan Studi  Kasus Peniailan Ibu-ibu d| Mushalla Nurhadi
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aells Taklim dalam

~7
pe;vhambat ada saat melakukan kegiatan pengajaran keislaman,
I .A%

seperti kurangnya kesadaran eug'ta sakit, dan faktor cuaca.®
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8 Syafinatun Naja, “Strategi Dakwah Majelis Taklim Yasinta Dalam Membina Ibadah
Masyarakat Di Desa Tambak Sumur Kecamatan Waru Kabupaten Sodoarjo”, (Skripsi, UIN
KHAS Jember, 2023).

% Kusnadi, “Efektivitas Dakwah Dalam Meningkatkan Pemahaman Keagamaan
(Studi Kasus Pengajian Ibu-ibu di Mushalla Nurhadi Kelurahan Sentosa Kecamatan Seberang
Ulu 2 Palembang)”, (Skripsi, UNISMA Bekasi, 2023).
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